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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gaya hidup sehat adalah suatu pilihan sederhana yang sangat 

tepat untuk dijalankan. Hidup dengan pola makan, pikiran, kebiasaan 

dan lingkungan yang sehat. Sehat dalam arti kata mendasar adalah 

segala hal yang kita kerjakan memberikan hasil yang baik bagi 

tubuh. 

Kesehatan menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

tahun 1948  menyebutkan bahwa pengertian kesehatan adalah 

sebagai “suatu keadaan fisik, mental, dan sosial kesejahteraan dan 

bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan”.  Pendidikan 

kesehatan adalah proses membantu sesorang, dengan bertindak 

secara sendiri-sendiri ataupun secara kolektif, untuk membuat 

keputusan berdasarkan pengetahuan mengenai hal-hal yang 

memengaruhi kesehatan pribadinya, dan orang lain. Untuk mencapai 

masyarakat yang sehat, diperlukan kebutuhan akan perbekalan 

farmasi seperti alkes (alat kesehatan) dan obat-obatan yang aman 

(safety), bermutu / berkualitas (quality), berkhasiat (efficacy), serta 

terjangkau baik dari aspek harga (cost effective) maupun jarak / 

lokasinya (place). 

Industri Farmasi merupakan penentu dalam ketersediaan obat 

dimana Industri Farmasi berperan dalam memproduksi, dan 

mendistribusikan obat untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar dan 

masyrakat. Dalam memproduksi suatu obat, setiap Industri Farmasi 

harus dapat memenuhi Cara pembuatan Obat yang Baik (CPOB) 

agar dapat menjamin dan menghasilkan produk yang bermutu. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kolektif&action=edit&redlink=1
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Perkembangan yang sangat pesat dan teknologi farmasi dewasa ini 

mengakibatkan perubahan-perubahan yang sangat cepat pula dalam 

konsep serta persyaratan CPOB. Produk yang bermutu tidak dapat 

ditentukan berdasarkan pemeriksaan produk akhir saja, melainkan 

setiap komponen yang berhubungan dengan proses produksi, mulai 

dari penyiapan bahan baku, bahan kemas, proses pembuatan, 

pengemasan, termasuk bangunan dan personil harus mengikuti 

CPOB.  

CPOB adalah suatu pedoman yang menyangkut seluruh aspek 

produksi dan pengendalian mutu, bertujuan untuk menjamin bahwa 

produk obat dibuat senantiasa memenuhi persyaratan mutu yang 

telah ditentukan sesuai dengan tujuan penggunaannya. CPOB 

bertujuan untuk menjamin obat dibuat secara konsisten, memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan dan sesuai dengan tujuan 

penggunaannya.  

Aspek-aspek yang berpengaruh dalam CPOB antara lain 

personalia, bangunan dan fasilitas, peralatan, sanitasi dan higiene, 

produksi, pengawasan mutu, dokumentasi dan inspeksi diri yang 

meliputi penanganan keluhan terhadap obat, penarikan kembali obat, 

dan obat kembalian. Oleh karena itu, Industri Farmasi bertanggung 

jawab untuk menyediakan personil yang berkualitas dan 

terkualifikasi antara lain penyediaan Apoteker yang cakap, terlatih, 

bertanggung jawab, dan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik 

dan benar.  

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 

1027/Menkes/SK/IX/2004, Apoteker adalah sarjana farmasi yang 

telah lulus pendidikan profesi dan telah mengucapkan sumpah 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berhak 
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melakukan pekerjaan kefarmasian di Indonesia sebagai 

Apoteker. suatu Industri Farmasi obat jadi dan bahan baku obat 

setidaknya harus mempekerjakan secara tetap minimal tiga orang 

Apoteker WNI sebagai manager atau penanggung jawab produksi, 

pengawasan mutu (Quality Control/QC) dan pemastian mutu 

(Quality Assurance/QA). 

Mengingat begitu pentingnya peran dan tanggung jawab 

Apoteker di Industri Farmasi, maka calon Apoteker perlu 

mendapatkan pembekalan wawasan dan pengalaman praktis 

terutama dalam hal penerapan CPOB di Industri Farmasi. Oleh 

karena itu, Program Studi Profesi Apoteker Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan PT. Merck Sharp 

Dohme Pharma Tbk. melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) yang dilaksanakan pada tanggal 8Agustus – 16 September 

2016. Dari kegiatan PKPA ini diharapkan agar calon Apoteker dapat 

semakin lebih menguasai masalah yang umumnya timbul di Industri 

Farmasi serta menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

menerapkan ilmu pengetahuan dan wawasan yang sudah didapat 

melalui kegiatan perkuliahan selama ini, baik secara teori maupun 

praktik serta dapat mengetahui tugas dan fungsi Apoteker secara 

kompeten dan profesional di Industri Farmasi. 

 

1.2. Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Industri Farmasi bagi para calon Apoteker adalah sebagai 

berikut: 
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a. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi, dan tanggung jawab Apoteker di Industri 

Farmasi. 

b. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di Industri Farmasi. 

c. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk 

mempelajari prinsip CPOB, CPOTB, atau CPKB, dan 

penerapannya di Industri Farmasi. 

d. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

e. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di Industri Farmasi. 

 

1.3. Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Industri Farmasi bagi para calon Apoteker adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker 

dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di Industri Farmasi. 

b. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di Industri Farmasi. 

c. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang 

profesional. 

 


